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PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
A. Latar Belakang Penciptaan 
 
 Karya musik baru berjudul “Labuh Pupuh” (Pengorbanan Perang) 
merupakan sebuah karya yang terinspirasi oleh tokoh Adaninggar 
Kelaswara dalam Cerita Menak Cina. Berdasarkan Serat Menak Cina,  
Cerita Adaninggar Kelaswara berasal dari Kitab Qissay Emr Hamza 
sebuah hasil kesusasteraan Persia pada masa pemerintahan Harun Al 
Rasyid (766-809). Banyak serat menak namun cerita Adaninggar 
Kelaswara hanya terdapat dalam Serat  Menak Cina. Pada Serat Menak 
Cina asli Yasadipura, tertulis pupuh-pupuh yang menceritakan tentang 
perjalanan sang Putri Cina mulai dari negaranya, hingga meninggalnya di 
tangan Kelaswara yang ditulis dalam Bahasa Jawa karena 
memperjuangkan cintanya kepada Wong Agung Jayengrana atau Amir 
Ambyah ( Amir Hamzah), yaitu paman Nabi Muhammad.  Serat Menak 
digubah oleh Yasadipura I (pujangga besar Surakarta, sehingga nama-
nama tokoh disesuaikan dengan nama Jawa sebagai contoh : Omar bin 
Omaya menjadi Umar Maya, Qabat Shehriar menjadi Kobat Sarehas, 




 Kisah perjalanan seorang wanita yang mengalami berbagai 
permasalahan batin dalam pencariannya untuk menemukan cinta, tentang 
keinginan, ambisi, nafsu duniawi. Di sisi Adaningggar yang ambisius 
terdapat keagungan cinta yang sangat besar kepada Jayengrana, 
pengorbanan Adaninggar yang diawali dari perjalanan dari Negeri Cina 
menuju Negara Kuperman dengan berbagai halangan dan rintangan, 
Adaninggar mampu melewatinya demi mengungkapkan rasa cinta dan 
kasihnya kepada Jayengrana walaupun pada akhirnya Adaninggar harus 
kehilangan nyawa.  Di sisi lain Kelaswara merupakan seorang putri dari 
Raja Kelan yaitu Prabu Jajali. Kelaswara sosok prajurit putri raja yang 
sakti, gagah, berani dan telah menaklukkan banyak raja, dan para raja 
taklukan itu di boyong ke Kelan dilatih menjadi prajurit putri yang 
tangguh dan perkasa memiliki kesaktian yang tak tertandingi. Kelaswara 
mempunyai rasa yang amat besar kepada suaminya yaitu jayengrana. 
Wanita yang tangguh, demi mempertahankan keutuhan rasa cintannya 
terhadap Jayengrana upaya apapun dilakukan oleh Kelaswara meskipun 
Adaninggar berusaha merebut Jayengrana dari tangan Kelaswara. Tokoh 
Adaninggar mengharapkan cinta dari Jayengrana dalam angan-angannya 
ia membayangkan akan pernikannya dengan Jayengrana dalam 
kenyataannya Jayengrana telah menikah dengan Kelaswara. Rasa benci 
dan amarah mulai muncul tak terima dengan pernikahan tersebut. 
Terjadilah perang Adaninggar dengan Kelaswara yang berujung pada 
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kematian Adaninggar. Segala upaya dilakukan Adaninggar untuk bisa 
mendapatkannya. Berkat perjuangan ketangguhan, serta kegigihan 
Kelaswara maka Adaninggar tidak berhasil mendapatkan apa yang telah 
diinginkan yaitu wong agung Jayengrana. (R.Ng.Yasadipura 1-5) 
 Dari kisah cinta Adaninggar Kelaswara tersebut adalah suatu ide 
yang menarik bagi penyusun untuk dijadikan sebuah karya komposisi 
musik baru dengan judul “Labuh Pupuh”. Berimajinasi dengan 
menuangkan kisah cinta dari tokoh Adaninggar seorang putri dari Cina 
dan Kelaswara seorang putri dari Jawa ke dalam bentuk musik. Cerita 
Menak Cina ini memiliki kekuatan tersendiri, karena para tokoh-tokoh 
yang terlibat di dalamnya memiliki karakter yang kuat, serta berasal dari 
latar belakang budaya yang berbeda. Terdapat dua tokoh yang membuat 
ketertarikan penyaji yaitu Dewi Adaninggar dan Dewi Kelaswara. 
Adaninggar cemburu pada Kelaswara yang di persunting wong agung 
Jayengrana yang berujung pada kekalahan Adaninggar. Pokok 
permasalahnnya adalah sikap cemburu yang dimiliki Adaninggar yang 
membuat ia lupa diri dan bertindak keras dengan tercapainya keinginan 
tersebut. Pemikiran tersebut penyusun tuangkan kedalam sajian 
komposisi baru, dengan menggunakan medium instrumen penggabungan 
antara instrumen dari sebagian perangkat gamelan Jawa dengan 
instrumen non gamelan (barat). 
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B. Ide Penciptaan 
  Ide penciptaan karya komposisi yang berjudul “Labuh Pupuh” ini 
terispirasi dari kisah Adaninggar dan Kelaswara dalam Cerita Menak 
Cina, sama-sama ingin memperjuangkan cinta mereka dan berkorban 
nyawa demi seseorang yang mereka cinta dengan orang yang sama yaitu 
wong Agung Jayengrana. Orang Jawa memanfaatkan Cerita Menak Cina 
itu yang kemudian di presentasikan dalam karya tari. Berawal dari cerita 
tersebut menjadi motivasi untuk membuat sebuah karya komposisi 
berjudul “Labuh Pupuh”, kemudian diuraikan menjadi tiga bagian : 
1. Menggambarkan latar belakang dari Adaninggar Kelaswara. Tokoh 
Adaninggar yang seorang putri Cina dan Kelaswara putri dari Jawa serta 
konflik di antara dua tokoh tersebut.  
2. Penggambaran tentang karakter Adaninggar dan Kelaswara antara lain: 
●Karakter Adaninggar putri Cina dan karakter Kelaswara putri Jawa. 
●Karakter Adaninggar dan menyinggung tentang konflik peperangan 
Adaninggar dan Kelaswara. 
●Menggambarkan kedua wanita Jawa dan Cina yang sama-sama memiliki 
kekuatan dalam peperangan serta menyindung kalahnya sosok putri Cina 
yang kalah perang demi mendapatkan wong agung Jayengrana.  
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3. Menggambarkan tentang sosok Adaninggar putri Cina yang telah 
gugur dalam peperangan dengan Kelaswara putri Jawa. 
 Dari berbagai penggambaran mengenai kisah cinta Adaninggar 
Kelaswara ini terdapat sesuatu yang menarik dari tokoh kedua wanita ini. 
setelah menentukan rangsang awal, penyusun mulai bekerja melakukan 
proses karya. Berimajinasi dengan menuangkan kisah percintaan dari 
tokoh Adaninggar dan Kelaswara kedalam bentuk musik. Menggarap 
sebuah karya komposisi musik pastinya di perlukan sarana untuk 
mendukung karya baik berupa idiom alat atau instrumen musik dan 
pendukung untuk menyampaikan gagasan ide musikal. Pemikiran 
tersebut penyusun tuangkan ke dalam sajian komposisi baru, dengan 
menggunakan medium instrumen penggabungan antara instrumen dari 
sebagian perangkat gamelan Jawa dengan instrumen non gamelan (barat). 
Dari percampuran instrumen tersebut penyusun menggunakan instrumen 
antara lain Rebab, Gendher, Slenthem, Gitar, Biola, Saxophone, Vokal 







C. Tujuan dan Manfaat 
 Berkarya seni adalah suatu bentuk pemenuhan kebutuhan 
estetik bagi seseorang komposer dalam mengekspresikan ide dan gagasan 
ke dalam sebuah karya seni. Tujuan dan manfaat  yang ingin dicapai 
dalam karya komposisi ini adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan 
Memperkenalkan karya komposisi “Labuh Pupuh” kepada khalayak, 
khususnya lingkup kampus ISI Surakarta. 
b. Manfaat 
●  Menumbuhkan minat, kreativitas, serta kepedulian pembelajaran, 
dan pengembangan. 
● Dapat menambah ragam vokabuler dalam penciptaan karya 
komposisi sehingga diharapkan memberi warna baru. 
● Sebagai wadah untuk meningkatkan daya apresiasi masyarakat 






D. Tinjauan Sumber 
   Adapun sumber yang digunakan dalam penciptaan karya 
komposisi ini meliputi sumber tertulis. Karya musik penyusun 
merupakan jenis karya musik kontemporer dengan berbagai ide dan 
pemilihan instrumen yang berbeda. Maka dari itu perlu dilakukan 
tinjauan sumber terhadap karya-karya terdahulu agar tidak terjadi 
kesalahan dan plagiasi dalam penciptaan karya musik. Karya-karya 
yang telah ada terdapat juga dapat menjadi sebuah referensi yang 
mendukung terciptanya karya musik komposisi “Labuh Pupuh”. 
Karya-karya yang akan dijadikan tinjauan sumber antara lain : 
   “Gandrung” oleh Triyono. Tugas Akhir Komposisi tahun 
2007 Jurusan Karawitan. Karya tersebut dikemas dalam komposisi 
baru dengan menggunakan alat tradisi Jawa dan instrumen barat. 
Karya ini menjelaskan tentang orang yang mengalami 
kegandrungan. Pada karya “Labuh Pupuh” ini instrumen yang 
digunakan sama yaitu menggunakan alat tradisi Jawa dan instrumen 
Barat. Sedangkan isi dari karya ini menjelaskan tentang peperangan 
Adaninggar Kelaswara. Dalam karya ini menjadi acuan dalam 
mengolah musikalitas komposisi. 
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   “Susah Seneng” oleh Priyo dalam grub musik etnik 
“Kemlaka. Musik etnik tersebut dikemas dalam bentuk komposisi 
baru dengan menggunakan alat tradisi Jawa dan instrumen Barat. 
Tentang perasaan manusia yang susah senang. Pada karya labuh 
pupuh ini instrumen yang digunakan sama yaitu menggunakan 
alat tradisi Jawa dan instrumen Barat. Sedangkan karya “Labuh 
Pupuh” menyampaikan kesan musikal yang didasari rasa 
kecemburuan yang berakhir dengan duka/kesedihan. Dalam 
komposisi ini menjadi acuan garap dan inspirasi komposer dalam 
mengolah musikalitas komposisi. 
   “Kasmaran” oleh Toni Prabowo. Tugas Akhir Komposisi 
tahun 2014 Jurusan Karawitan. Karya tersebut menggambarkan 
sebuah kisah perjalan hidup manusia yang sedang mengalami 
kasmaran ketika perasaan cinta itu muncul. Pada karya “Labuh 
Pupuh” ini instrumen yang digunakan sama yaitu menggunakan 
alat tradisi Jawa dan instrumen Barat. Sedangkan “Labuh Pupuh” 
menggambarkan kisah cinta Adaninggar yang tidak tersampaikan 
dan ia tetap berusaha dengan ambisi yang tinggi untuk 
mewujudkan keinginannya dengan  berakhir duka. Dalam 
komposisi ini menjadi acuan garap dan inspirasi komposer dalam 
mengolah musikalitas komposisi. 
 
 
 BAB II 
PROSES PENCIPTAAN KARYA 
 
A. Tahap Persiapan 
 
 Proses penciptaan terbagi 3 unsur, antara lain : 
Orientasi,  observasi,  dan eksplorasi. 
1. Orientasi 
 Dalam karya ini penyusun mengangkat  kisah seseorang putri Cina 
(Adaninggar) dan putri Jawa (Kelaswara) yang merebutkan cinta dari 
wong agung Jayengrana. Dengan berbagai refrensi musik tradisi maupun 
non tradisi kemudian penyaji berupaya untuk membuat karya musik baru 
dan melibatkan nada-nada diatonis tetapi beracuan dengan gaya 
karawitan tradisi seperti pathetan, ada-ada, bedayan, sindenan, dan 
kombangan. Karya musik tersebut dituangkan melalui media berbagai 
macam instrumen, yaitu rebab, gender, slenthem, sinden gerong, 
instrumen lain dari gamelan, yaitu saxophone, gitar, dan biola. Penyaji 
mencoba mengungkapkan melalui pemilihan instrumen tersebut dengan 
menafsirkan latar belakang dari tokoh Adaninggar seorng putri Cina dan 
Kelaswara seorang putri Jawa, serta mengeksplor nada-nada diatonis 
yang ada pada instrumen non gamelan kemudian mencoba di 





kemudian menjadi rasa dan suasana yang diinginkan. Dan juga 
mengeksplorasi dari gaya tradisi seperti pathetan dan ada-ada yang di 
kolaborasikan dengan musik diatonis. 
2. Observasi 
 Proses untuk observasi pada karya ini dengan mengenal dan 
mengetahui kisah dari Adaninggar Kelaswara mulai dari kajian buku dan 
juga para budayawan. Dengan memperbanyak referensi musik mulai dari 
musik tradisi sampai karya musik baru kontemporer. Dengan 
membangun kesan dari latar belakang Adaninggar Kelaswara yaitu putri 
Cina dan putri Jawa, penyaji menggunakan tekhnik-tekhnik tabuhan yang 
ada di tradisi karawitan seperti pathetan ada-ada, gerongan,sindenan dengan 
maksud memberikan sentuhan kesan Jawa dari tokoh Kelaswara dan juga 
memberikan penekanan untuk kisah dari tokoh tersebut. Seperti saat 
peperangan, hingga gugurnya salah satu dari kedua tokoh tersebut, yaitu 
Adaninggar. Selain dari latar belakang kedua tokoh dan juga kisah dari 
tokoh tersebut, inspirasi membuat karya musik muncul tekhnik-tekhnik 
dan bentuk tabuhan yang ada di karawitan yang sangat komplek. 
Penggambaran kisah sendiri disetiap bagian dari karya musik “Labuh 
Pupuh” ini juga mengambil tekhnik-tekhnik dan bentuk tabuhan tradisi, 
namun penyaji mengkemasnya secara kontemporer dengan 





diatonis seperti gitar, saxophone, biola. Ketika instrumen non gamelan 
tersebut dibutuhkan untuk membuat sentuhan kesan Cina sebagai 
penggambaran latar belakang dari tokoh Adaninggar yang seorang putri 
Cina. 
3. Eksplorasi 
 Dalam tekhnik penyajian pathetan  penyusun menggabungkan 
dengan nada-nada yang bernuansa Cina di instrumen non gamelan 
dengan maksud penggambaran tokoh putri Cina dan putri Jawa. 
Membuat melodi lagu non tradisi yang kemudian digabungkan dengan 
gerongan bentuk bedhayan, dan juga ada-ada yang dikolaborasikan dengan 
nada diatonis dengan maksud membuat dua fokus dari instrumen 
gamelan dan non gamelan. Mengambil dari cengkok-cengkok sindhenan 
dengan membuat wangsalan sindhenan  yang merujuk dari kisah 
Adaninggar Kelaswara. Membuat melodi nada-nada yang bernuansa Cina 
di instrumen non gamelan kemudian mencoba eksperimen dengan 
meletakkan cengkok-cengkok sindhenan tradisi di dalam melodi yang 
bernuansa Cina tersebut. Terinspirasi dari bentuk kombangan yang 
biasanya dilakukan oleh dalang untuk ngombangi gending yang 
digunakan untuk iringan pakeliran. Kemudian membuat pola melodi 





kombangan hingga menimbulkan suasana baru untuk membantu 
memberikan tekanan dalam kisah  Adaninggar Kelaswara. 
 
B.Tahap Penggarapan 
 Tahap penggarapan, pada tahap penggarapan ini merupakan 
bagian dari proses penyaji untuk menemukan kerangka musik disetiap 
bagian dari karya “Labuh Pupuh”.  
1. Bagian Pertama 
 Membuat dua bentuk pathetan di mana di tengah-tengah pathetan 
tersebut diselingi eksplorasi nada-nada Cina dari instrumen gitar dan 
biola. Bentuk penyajiannya dimulai dari pathetan pertama yu2g3 3343 
j23u2gu uuu u23g5 5555 j323u2gu.Kemudian dilanjutkan eksplorasi 
nada-nada Cina pada instrumen gitar dan biola. Pada eksplorasi nada 
Cina, gitar menggunakan tekhnik petikan Chiken picking dan alternative 
picking, pada alat musik biola menggunakan pentatonic Chinese scale. 
Setelah eksplorasi nada-nada Cina selesai kemudian dilanjutkan pathetan 
kedua 557@ j@##@g7 7777 6563 j23u2gu , kemudian masuk lagu non 





terus masuk vokal putri Titik putih memerah, yang mempunyai arti 
kisah percintaan menjadi peperangan. Setelah syair tersebut 
masuk melodi 7233 7232 dengan menggunakan irama metris 
dimainkan 2 rambahan kemudian masuk pada vokal dan membuat 
melodi lagu dengan syair sebagai berikut : 
 Burung-burung sendau gurau, 
 Merpati pun sambut senja 
kalimat pada vokal itu menggambarkan kisah percintaan menjadi 
peperangan, burung merpati merupakan simbol percintaan dan sambut 
senja menanti keindahan yang akan datang. Ditengah-tengah lagu non 
tradisi tersebut penyaji bereksperimen dengan menambahkan semacam 
gerongan bedhayan  
. . 5 z5x x xxxx.xx x6x x7x xc@  . . 5 z5x xx x.x xx6x xc7 z5x x x.x x6x x3x c2 
      An-        dhe                           si –     na                     wang   
. . 7 zx7x x x.x x.x x.x xx.x x x.x x@x x7x xx6x x x.x x.x xx7x x6x x x.x xx3x x5x x3c 
         An –              dhe             
. . . .  6 z5x x3x xc2  . . 3 3  2 7 zj2c3 y 
                 Ngeng-leng                so-lah   se-sa ma- ran 
. . 3 4  4 3 4 2 





. . zj2c34  4 3 4 2  . . zj2c34  4 3 4 2 
       Ka-pang a-nge-ran-tu       bot- ban-ta ning kal-bu 
z5c6  ! 
kal – bu 
Pada lagu non tradisi dan gerongan bedayan menggambarkan latar 
belakang dari tokoh Adaninggar yang seorang putri Cina dan Kelaswara 
putri dari Jawa. Pada gerongan bedhayan menggunakan irama yang 
metris. Dari latar belakang kedua tokoh tersebut kemudian penyaji 
membuat dua kesan musik yaitu teknik tabuhan pathetan, dan kesan Cina 
yang disajikan instrumen gitar dan biola. Setelah bagian lagu non tradisi 
dan selingan gerongan selesai kemudian dilanjutkan dengan ada-ada pelog 
nem, yaitu : 
!   !  !  !  ! , !  @  #  # 
Ga - gah  pra- ka-  sa      ya    pa    si -  ra 
#   #  #  z@x.c!  z&c!  z@c! , z#x.x@x c! 
Wa–  ni – ta    tan     po   –  do        o .... 
!   !   !   !   !  @  #  # 
Nga-  jak     pan - ca       yu- da   re-  but 
@    #   $   @   7  !   @  ! 






!   !  !  !   7  !  @  $ XXXXXXX 
Ka – lih –nya   a  -  cam-puh yu- dha 
$   $  %   z#x.c@  7  !  @  ! 
A -   da – ning – gar   ke-   las- wa- ra 
 
Pada vokal ada-ada  tersebut  mendeskrisipkan tentang tokoh 
Kelaswara ketika berperang. Pada ada-ada itu membutuhkan suasana 
sereng terdapat unsur tegang. Kalimat ada-ada tersebut menggunakan 
bahasa Kawi. Vokal Ada-ada tersebut kemudian dikolaborasikan dengan 
melodi diatonis, yaitu : 
56g!   .... .... .... 
      ...j1jyju1 j2j7j12 j31 j34 j34 5 . j!j.jjk76 5.j!j.jk76 j5j.k43 4 
 .j2jk.3 j4kj56 5.j!j.k76 j5j.k43 4 .7j5j67 1y71  2u12 3123                
4234 5345 6456 7567 ! .......4 
      jrr jrr jrr jrr jtt jtt jtt jtt jyy jyy jyy jyy 
      j77 j77 j77 j77 j11 j11 j11 j11 j55 j55 j55 j55 





      .5j67 j.# j@7 j.# j#@ j@! j!7 j7# j#@ j@! j!7 
      j7# j#@ j.@ j@! j.! j!7 j.7 j76 
      j.# j#@ j.@ j@! j.! j!7 j.7 j76<unisono 
dilanjutkan unisono 6563 653j65 j32j.5j67j.6j 32j.5j67j.6 5j32j.5j67j.65 
j32,bagian ini hanya disajikan musik instrumental. Pada instrumen non 
gamelan dengan maksud  membuat dua fokus kalimat melodi dari 
instrumen dan non gamelan, dimana ada-ada pada instrumen gamelan dan 
melodi diatonis pada instrumen non gamelan. Ide tersebut, yaitu untuk 
memberikan penekanan pada kisah peperangan Adaninggar Kelaswara 
seorang putri yang dengan gagahnya berkiprah dimedan perang untuk 
melawan Adaninggar. 
2. Bagian Kedua 
 Pada bagian kedua ini disajikan dua kali putaran yang diawali 
dengan bentuk sindhenan tradisi pelog barang, kombangan dalang, dan 
diakhiri dengan bentuk ada-ada. Penyaji menggunakan sindhenan pelog 
barang dengan membuat wangsalan sindhenan sendiri, yaitu  





Lelewane  - Wong wedok kang mamet prana 
Suku Prahu  – Menthok geng dawa Jangganya 
Sak solahe - Sarwo mbranyak pasemone 
Vokal sindhenan ini menggunakan abon-abon seleh 7 –seleh 5-seleh 6 
Wangsalan sindhenan untuk mengungkapkan kecantikan dan keagungan 
dari kedua tokoh Adaninggar dan Kelaswara. Kemudian pada rambahan 
selanjutnya dilanjutkan dengan bentuk kombangan  
5  5  5  5  5  6  7  @  !  z7x c!  @  @ 
Wi-nur- si - ta ,  wa- na- dya  yu –wi – ra-   ta – ma 
5  5  3  z3x c2   @  @  @  @ 
Ke-las-  wa-   ra        lu-  ruh  sek- ti 
!    z7x c!  @  zz#x c@  5  z5x c@ 6  5  6  z6x x7x c6  z5x x6x c3 2 
Man - dra -    gu -  na      tan - ding ta –sya   se-  no -           pa -       ti 
Pada cakepan kombangan ini mendiskripsikan tentang Kelaswara ketika 
perang menjadi Senopati (pimpinan). Dengan  kembali dikolaborasikan 
dengan melodi diatonis yang ada di instrumen Saxophone, Biola dan  
Gitar,  yaitu 
...j.k55 j55 j.5 j.5 j.k25 j.k67 5 5 j5kj35 j.kj67 j5kj77 





j.jk25 j.k67 5 5 j5k35 j.k67<unisono 
... j7j3j53 j.jkj73 j7j3j53 j.kj73 j5j7j57 j.k57 j5j7j17 j.jjk57 
j#j#j@@ j!j!7 jj#j#j@@ j!j!7 j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 
j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 j#j#j@@ j!j!7 j#j#j@@ j!j!7 
j7j3j53 j.k73 j7j3j53 j.k73 
Membuat melodi baru dengan laras slendro yaitu  
6 6 3 2  2 2 5 3  2 3 5 5  . . . 6 
6 6 ! @  @ @ 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 
6 6 3 2  2 2 5 3  . . . 3  2 3 5 6 
6 6 ! @  2 2 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 
6 6 3 2  2 2 5 3  . . . 3  2 3 5 g6 
 Kalimat melodi tersebut disajikan oleh instrumen gitar dengan 
menggunakan teknik petikan chiken picking dan alternative picking, 





memberikan betuk sindenan laras slendro pada lagu melodi yang 
disajikan di instrumen  gitar tersebut dengan membuat wangsalan “Gubah 
solah nyecep madu, pasemone” kemudian dilanjutkan dengan sindhenan 
bentuk cengkok debyang-debyung laras pelog barang. Membuat vokal, yaitu: 
3   3   3   3   3   5   z6x x.x x5x x6x x7c 
Sang dyah  a-     yu      be -    be  -  lo 
xzxxxx@x x#x xx@x x7x x.xx x6x x7x c6  z5x c6  z5x x6x x5x c6 
Mring                            Aing   Aing  Aing 
5    6  7 z7x x x6x x5x c6  3  5 6 5  3   5  6 5 5 6   z5xx5x6xc! ! 
Mring ja-  ti – ning            mring ja-ti- ning mring ja –ti  ja- ti-ning   tyas -  so 
Pada bagian ini disajikan oleh 3 vokal secara kintilan disajikan 2x 
rambahan. 
3. Bagian Ending 
 Pada bagian empat ini merupakan ending dari karya labuh 
pupuh. Dengan membuat lagu non tradisi 
1   u  1  2  3  1  3  4  z5x x xj4c5  
Ber-  ta-   bur  bu-  nga  du -ka    ka-   sih                          
Ber-  se-   dih  ha-   ru    bu -lan   re -  dup  
Te  -  te -  san  me -rah  me -lu-   kis   duka     





7   6  7   !  @  7  @  #  z$x x#x c$     
Ber-ta -bur     bu-nga     du-ka       ka - sih 
Ber-se-dih      ha -ru      bu-lan      re - dup 
$  #  @  !  $  #  @  !  $  #  @ !  @ 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
Dimana lagu ini menggunakan irama ritmis yang diselingi bentuk vokal 
koor dari semua pemain gamelan 
5    5  5   5   z6x x5x xx3x c2 x x6x xc7    
Nang- gih sang  dyah     a     -         yu 
2  2  z4c5  2 2 2 z1x xx2xx xc3  
be   be     lo     ja-ti  ning- tyas 
 
Pada cakepan Jawa tersebut mempunyai arti Seorang putri yang hanya 
memihak hatinya dan membela hingga akhirnya terjadi peperangan. Ide 
tersebut mengambil kesan haru dari ending peperangan Adaninggar 
Kelaswara dimana salah satu dari mereka harus gugur yaitu Adaninggar 
putri dari Cina. 





Deskripsi sajian ini untuk memperjelas dan mempermudah penulisan deskripsi sajian 
dari karya komposisi musik labuh pupuh ini, maka berikut akan dipaparkan dengan 
teknik pemaparan perbagian. Teknik pemaparan tersebut disajikan hanya perbagian 
saja, akan tetapi semua bagian tersebut merupakan satu kesatuan yang disajikan secara 
berurutan yang dimulai dari bagian pertama sampai dengan bagian terakhir. Berikut 




                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
A. BAGIAN 1 


















?y|7?2|g3 ?3|3?4|3 ?j23|u?2|gu ?u|u?u|u ?u|2?3|g5 ?5|5?5|5 ?j32|3?u|2gu 
xxx6x5x6x3 x6x5x6x3  xxx6x5x6x3 x6x5x6x3 xxx6x5x6x3 x6x5x6x3 xxx6x5x6x3 x6x5x6x3  
.ty. .53.  .ty. .53. .ty. .53. .ty. .53.  
 
x6x5x6x7 xjx.x6x5x6x7 xjx.x6x5xx6x7 xjx.x6x5x6x7 
.35. e.et  e.et  e.jewu 
 
...3 .... ...7 .... ...5 .... ...7  
 
 
Pada pathetan pertama ini 
saxophone memainkan 
improv nada seleh 
Ada spasi di tengah pethetan 
untuk eksplorasi nada cina 
menggunakan teknik up 





?5|5?7|g@ ?j@#|#?@|7 ?7|7?7|7 ?6|5?6|g3 ?j23|u2|gu  Setelah eksplorasi nada cina 



















x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 
.u2. .yu. .u2. .yu. .u2. .yu. .u2. .yu. 
x.x.x.x5 x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 
.7yt .et. e.et   e.et e.jewu 
 
...2 .... ....  ...3 ...7 
 
kedua. Pada pathetan ini 















































.x.x.x7 xjx.x2x.x3x3 x.x.x.x7 xjx.x2x.x3x2 
...u .w.ee ...u .w.ew 
 
. . .@  !  7  . 6  z7x xjx6xj c5  . 3  z2x x c5  . . . 
           Ti - tik    pu -      tih    me -            me -  rah 
 
. . .@  !  7  . 6  z7x xjx6xj c5  . 3  z2x x c5  . . . 
 
 
_ .7.3 .7.2 _ 2x 
Pada melodi ini dilakukan 
secara berulang-ulang, pada 
sajian pertama dilakukan 3x 
untuk sajian yang kedua 
dilkukan 2x dengan akhiran 
.27y disusul oleh vokal non 
tradisi untuk menuju ke vokal 




Lagu non tradisi ini 
merupakan awal dari 
masuknya vokal non tradisi 































  55.2 ..55 6532   ...3 ..55 6532 
  ...3 ...7 ...2   ..77 ..76 .676 
  .353 .... 6532   ..33 2756 .3.4 
 .3.2 
  x.x x5x6xg! 
 
.x2x7x6 x.x.x.x# xx@x.x.x# x@x#x.x@ x.x.x@x. 
.27y .... .76. ..7. 67.6 
x@x7x.x. x.x5x6x. x.x7x.x6 x.x3x.x. x.x5x.x# 
..63 ..23 5.5. ..y7 2.2. 
x@x.x.x# x@x#x.x@ x.x.x@x. x@x&x.x. x.x5x6x. x.x7x.x6 





























...7j.2.33 ...7.2.32 j35 
?j57|7?kj6j76|6 ?6|j56?3|2 ?2|j2u?k2j32|2 
?ju3|3?k2j32|2 ?ju3|3?k2j32|2 j?u3|3?k2j32|j21 
 
. . . u   j.2  . 3  3   . . . u  j.2  . 3  2 -_ 
            Bu   -  rung      bu-  rung                sen - dau       gu -  rau 
            Mer -  pa -        ti    pun                  sam- but       sen – ja 
 
. . 5  z5x x.xx x6x7xc@ .. 5  z5x.x6xc7 z5x x.x x6x3xc2 
      An-   dhe                      si –   na        wang   
 7  zx7x x.x.x.xx.x.x x@x x7x xx6x x.x.xx7x6x x.xx3x5x3 
  An –dhe             
.... 6   z5x3xc2 . . 3 3  2 7 jz2c3  y 
Ngeng-leng             so-lah   se-sa ma-   ran 
27 
 
.  .  3  4  4  3  4  2 
  La – gak  lak   la- leng- kung 
.  zj2c3  4  4  3  4  2 . jz2c3  4  4  3   4  2 
 Ka – pang a  –nge –ran -tu     bot –  ban –ta  ning  kal-  bu 
z5c6  ! 










g6 _ 5675 3562 3276 _ 
 
● kalong alit – Makarya ngupadi mina 
    Lelewane  -  Wong wedok kang mamet prana 
●Suku Prahu – Menthok geng dawa Jayengrana 
   Sak solahe   - Sarwo mbranyak pasemone 
Pada sindhenan ini dilakukan 
secara bergntian antara 
gerong putri daan vokal 
penyaji 
Garap sindenan 
Abon-abon seleh  7 - seleh 5 -  
seleh 6 




2. Semua instrumen j67j23 j23 j23 j53 j53 Melodi ini dilakukan secara bergantian dengan nada yang 
berbeda antara instrumen satu 
dan yang lain sebagai 

















3   3  3 3  3  5  z6x xx5x x6x xc7 z@x x#x x@x c7 
Sang dyah a-yu   be –be –   la                o......... 
5  6  7  @  z#x x@x c7 
Ja –ti   ning tyas    tyas 
2   2  2 2  2 2 2 2  2 z2x x3x c2 z7x cy 
Sang  dyah a- yu   be-be-la ja-   ti     ning-     tyas 
 
@  . . j.@  7  . j.6  7  5  j.3  jz2xj c@  @ ..j.@  7 
 Sang          Ra -  tu          sa -  ling ber – se -    ru      sang      Ra- tu 
. . j6j j 7  5  jz.xjx c3  zj2jx x3x x5x x6x c7 
          Ra-tu     ber -  se   -   ru 
Pada vokal ini gender , 
saxophone, dan instrumen 
yang lain memainkan melodi 
lagu vokal putri/non tradisi. 
Perpaduan antara vokal putra  





_ 3451 _ Pada melodi ada-ada yang 
























Vokal Ada-ada  
...j.k55 j55 j.5 j.5 j.k25 j.k67 5 5 j5kj35 j.kj67 j5kj77 
j77 j.7j.7 j.kj57 j.kj@# 7 7 j7k57 j.k@# j7kj55 j55 j.5 j.5 
j.jk25 j.k67 5 5 j5k35 j.k67<unisono 
... j7j3j53 j.jkj73 j7j3j53 j.kj73 j5j7j57 j.k57 j5j7j17 j.jjk57 
j#j#j@@ j!j!7 jj#j#j@@ j!j!7 j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 
j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 j#j#j@@ j!j!7 j#j#j@@ j!j!7 
 j7j3j53 j.k73 j7j3j53 j.k73 
 
_ 1111 5555 -_ 
 
5  5  5  5  5  6  7  @  !  z7x c!  @  @ 
Wi - nur- si -  ta ,  wa- na- dya   yu –wi – ra-       ta – ma 
 
5  5  3  z3x c2  2  2  2  2 
Ke-las-  wa-   ra        lu-  ruh  sek- ti 
gitar melakukan pola 
klenangan sebagai ketukan, 
tabuhan gendhernya dengan 
menggunakan ceng-cengkok 
seleh vokal ada-ada 
Pada ada-ada ini 


















!   z7x c!  @  zz#x c@  5  z5x c@ 6  5  6  z6x x7x c6  z5x x6x c3 2 

























6 6 3 2  2 2 5 3  2 3 5 5  . . . 6 
6 6 ! @  @ @ 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 
6 6 3 2  2 2 5 3  . . . 3  2 3 5 6 
6 6 ! @  2 2 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 









Gubah solah nyecep madu 
Pasemone 
Teknik petikan gitar 
menggunakan Chiken picking 
dan antertative pickingPada 
melodi cina ini diisi dengan 
vokal membuat vokal 
semacam sindhenan, pada 
bagian ini saxophone, biola 
menggunakan isian pada 





























. . . . 3 u 3 2 . . . .  3 u 3 2 
                 E  yo go nes                   e yo ne nes 
. . . . . . . . 3 3  3 3  3 3 3 z3cy 
 
                                     Go-nas ga-nes wi ca-ra-ne 
3   3   3   3   3   5   z6x x.x x5x x6x x7c 
Sang dyah a-   yu    be -    be  -    lo 
z@x x#x xx@x x7x x.xx x6x x7x c6  z5x c6  z5x x6x x5x c6 
Mring                             Aing   Aing  Aing 
5  6  7  z7x x7x x6x x5x c6  3   5 6 5  3   5 6 5 5 6   z5xx5x6xc! ! 
Mringja- ti – ning        mring ja-ti-ning mring ja –ti  ja- ti-ning   tyas -  so 
 
x3x xxx1x xxxxxxx2x xx6  xx3x xxx1xx xxx2x xxx6  xxx3x xxx1x xxxx2x xx6  xxx3x xxx1x xx2x xx6 
. 3j.21y  3 2 . y  3j.2 1 y  3 . 2 . 
x3x xxx1x xxx2x xxxxx6   xxx3x xxx1x xxxx2x xx6  xxx3x xx1x xxxx2x xx6 xxxx3x xxx1xxx xxxxx2x xx6 
. 2 3 3   3 3 3 3  3 3 6 3 . 5 . 6 
semacam cengkok sindenan 





Vokal disajikan dengan 
tekhnik kintilan putra dan 
putri dengan irama ritmis. 
32 
 
x.xxx x.x xxx.x xx.   x7x xxx5x xxxxxx7x xx6 xxx.x xxxx.x xxx.x xxx. x7x xxx5x xxxx7x xxx6 
. . . .   3 7 3 2 . . . . 3 7 3 2 
xxx5x xxx6x xxx5x xx3  xx.xxxxx x3x xxxxxxxxx.x xxxxx3  xxx5x xxxxxxxx6x xxxxxxxxx5x xxxxx7  xxx5x xxxxxxxxx6x xxxxxxx7x xxx6 
. 7 2 3  j72 .j72.  7 6 5 3  5 6 7 6 
 
 














_ 1 2 4 6 _ 
_ 7.6. 5.4 j66 j55 j44 j33 6 ... 
  j77 j76 j66 j55 j54 j44 j33 3 
  j66 j55 j44 j33 6... _ .6.5 .3.7 .g1 
_ ...# .@.! .7.# 57@# ...j57 j#7j.5 7 j57 
j#7j .57j@#j@#j.@#j@#j@#j.@#6 5 4 3 6 _ 
Setelah rambahan pertama 
dari melodi gitar kemudian 
masuk melodi saxophone 2 
rambahan dilanjutkan melodi 
yang bawah dan kemudian 
































 .6.5. 3.7 .g1 
 
1   u  1  2  3  1  3  4  z5x x x4c5  
Ber-  ta-   bur  bu-  nga  du -ka    ka-   sih                          
Ber-  se-   dih  ha-   ru    bu -lan   re -  dup  
Te  -  te -  san  me -rah  me -lu-   kis   duka     
Ma – ta     ber- li-   nang ber  -ge  -lut    rindu 
 
7   6  7   !  @  7  @  #  z$x x#x c$     
Ber-ta -bur     bu-nga    du-ka     ka-sih 
Ber-se-dih ha-ru bu-lan re-dup 
 
$  #  @  !  $  #  @  !  $  #  @ !  @ 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
 
5    5  5   5   z6x c5  z3x c2 
Nang- gih sang dyah     a      yu 




Pada bagian ini di mainkan 2x 
rambahan di ikuti oleh 
saxophone, gitar ,biola 
dengan improv melodi lagu. 
Garap vokal non tradisi 
masuk setelah “berseih haru 





be   be     lo       ja-ti  ning- tyas 
 
5  5  5  5  5  5  z5x6c5 z3x2x.c1 










 Tugas akhir karya seni merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan studi S1 di Institut Seni Indonesia Surakarta, yang terdapat 
ketentuan bahwa dijurusan karawitan jalur karawitan jaluk komposisi, 
penyaji harus mampu menciptakan karya musik komposisi baru. 
Mahasiswa dituntut memiliki bekal sebagai pencipta karya, yang artinya 
seorang komposer harus mampu menyusun dan mengetahui karakter 
instrumen dan atau gagasan ide yang akan dibuat sebuah musik baru. 
 Labuh pupuh merupakan karya komposisi yang tercipta atas ide 
atau gagasan yang bersifat non musikal, karya ini berawal dari kisah 
percintaan dari kisah Adaninggar Kelaswara putri dari Cina dan Jawa 
yang sedang merebutkan cinta dari seorang wong agung Jayengrana. 
Dalam kisah percintaan ini kita dapat meresapi dengan hati nurani. Dari 
perenungan diatas dapat kita tarik menjadi sesuatu yang mampu 
dijadikan sebuah ide musikal. Berawal dari ide yang bersifat musikal, 
penyusun akan mengolah sebuah konsep untuk dijadikan ke dalam 
bentuk karya musik baru yang terinspirasi dari Adaninggar Kelaswara 
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Pathetan :Jenis lagu dalam karawitan yang disajikan sebelum 
gendhing dibunyikan bersuasana agung dan tenang. 
Kombangan :Vokal singkat yang membaur dalam gendhing 
Sindhenan :Materi vocal yang memuat garap ricikan yang didalamnya 
terkandung unsur-unsur yang harus diolah dan 
diterjemahkan lewat bahasa musical. 
Ada-ada :Vokal yang disuarakan oleh dalang. 
Gerongan :Tembang yang dilakukan oleh lebih dari satu orang pria 
maupun wanita. 
Tempo  : Ukuran kecepatan dalam birama lagu. 
Laya  :Cepat dan lambat irama. 
Sereng  : Semangat, kuat, tegang 
Unisono : Tabuhan bersama dengan pola yang sama 
















1. Slenthem    
2. Rebab    
3. Gendher    
4. Gerong Putri 





















No Namapendukung Semester  Instrument 
1. Leny Nur Ekasari IV Rebab 
2. Mia Resiana II Vocal putri 
3. Gandhang Gesy VI Gender  
4.  Sulih Kurniawan VI Slenthem 
5. Aan Bagus Saputra VI Vokalputra 
6. Anjas AjiNoviatama - Saxophone 
7. Peter Ardiansyah - Gitar 












A. BAGIAN 1 
 


















?y|7?2|g3 ?3|3?4|3 ?j23|u?2|gu ?u|u?u|u ?u|2?3|g5 ?5|5?5|5 ?j32|3?u|2gu 
xxx6x5x6x3 x6x5x6x3  xxx6x5x6x3 x6x5x6x3 xxx6x5x6x3 x6x5x6x3 xxx6x5x6x3 x6x5x6x3  
.ty. .53.  .ty. .53. .ty. .53. .ty. .53.  
 
x6x5x6x7 xjx.x6x5x6x7 xjx.x6x5xx6x7 xjx.x6x5x6x7 
.35. e.et  e.et  e.jewu 
 























?5|5?7|g@ ?j@#|#?@|7 ?7|7?7|7 ?6|5?6|g3 ?j23|u2|gu  
 
x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 x3x2x3x7 
.u2. .yu. .u2. .yu. .u2. .yu. .u2. .yu. 
x.x.x.x5 x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 jx.x6x5x6x7 
.7yt .et. e.et   e.et e.jewu 
 
















































.x.x.x7 xjx.x2x.x3x3 x.x.x.x7 xjx.x2x.x3x2 
...u .w.ee ...u .w.ew 
 
. . .@  !  7  . 6  z7x xjx6xj c5  . 3  z2x x c5  . . . 
            Ti - tik    pu -      tih    me -            me -  rah 
 
. . .@  !  7  . 6  z7x xjx6xj c5  . 3  z2x x c5  . . . 
 
 





























  55.2 ..55 6532   ...3 ..55 6532 
  ...3 ...7 ...2   ..77 ..76 .676 
  .353 .... 6532   ..33 2756 .3.4 
 .3.2 
  x.x x5x6xg! 
 
.x2x7x6 x.x.x.x# xx@x.x.x# x@x#x.x@ x.x.x@x. 
.27y .... .76. ..7. 67.6 
x@x7x.x. x.x5x6x. x.x7x.x6 x.x3x.x. x.x5x.x# 
..63 ..23 5.5. ..y7 2.2. 
x@x.x.x# x@x#x.x@ x.x.x@x. x@x&x.x. x.x5x6x. x.x7x.x6 






























...7j.2.33 ...7.2.32 j35 
?j57|7?kj6j76|6 ?6|j56?3|2 ?2|j2u?k2j32|2 
?ju3|3?k2j32|2 ?ju3|3?k2j32|2 j?u3|3?k2j32|j21 
 
. . . u   j.2  . 3  3   . . . u  j.2  . 3  2 -_ 
            Bu   -  rung      bu-  rung                sen - dau       gu -  rau 
            Mer -  pa -        ti    pun                  sam- but       sen – ja 
 
. . 5  z5x x.xx x6x7xc@ .. 5  z5x.x6xc7 z5x x.x x6x3xc2 
      An-   dhe                      si –   na        wang   
 7  zx7x x.x.x.xx.x.x x@x x7x xx6x x.x.xx7x6x x.xx3x5x3 
  An –dhe             
.... 6   z5x3xc2 . . 3 3  2 7 jz2c3  y 
Ngeng-leng             so-lah   se-sa ma-   ran 
45 
 
.  .  3  4  4  3  4  2 
           La – gak  lak   la- leng- kung 
.  zj2c3  4  4  3  4  2 . jz2c3  4  4  3   4  2 
       Ka– pang a  –nge–ran -t   bot –  ban –ta  ning  kal-  bu 
z5c6  ! 










g6 _ 5675 3562 3276 _ 
 
● kalong alit – Makarya ngupadi mina 
    Lelewane  -  Wong wedok kang mamet prana 
●Suku Prahu – Menthok geng dawa Jayengrana 
   Sak solahe   - Sarwo mbranyak pasemone 
46 
 
2. Semua instrumen j67j23 j23 j23 j53 j53 
3.  













3   3  3 3  3  5  z6x xx5x x6x xc7 z@x x#x x@x c7 
Sang dyah a-yu   be –be –   la                o......... 
5  6  7  @  z#x x@x c7 
Ja –ti   ning tyas    tyas 
2   2  2 2  2 2 2 2  2 z2x x3x c2 z7x cy 
Sang  dyah a- yu   be-be-la ja-   ti     ning-     tyas 
 
@  . . j.@  7  . j.6  7  5  j.3  jz2xj c@  @ ..j.@  7 
 Sang          Ra -  tu          sa -  ling ber – se -    ru      sang      Ra- tu 
. . j6j j 7  5  jz.xjx c3  zj2jx x3x x5x x6x c7 









_ 3451 _ 
...j.k55 j55 j.5 j.5 j.k25 j.k67 5 5 j5kj35 j.kj67 j5kj77 





















Vokal Ada-ada  
j.jk25 j.k67 5 5 j5k35 j.k67<unisono 
... j7j3j53 j.jkj73 j7j3j53 j.kj73 j5j7j57 j.k57 j5j7j17 j.jjk57 
j#j#j@@ j!j!7 jj#j#j@@ j!j!7 j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 
j1j3j57 j7j77 j1j3j56 j6j66 j#j#j@@ j!j!7 j#j#j@@ j!j!7 
 j7j3j53 j.k73 j7j3j53 j.k73 
 
_ 1111 5555 -_ 
 
5  5  5  5  5  6  7  @  !  z7x c!  @  @ 
Wi - nur- si -  ta ,  wa- na- dya   yu –wi – ra-       ta – ma 
 
5  5  3  z3x c2  2  2  2  2 
Ke-las-  wa-   ra        lu-  ruh  sek- ti 
 
!   z7x c!  @  zz#x c@  5  z5x c@ 6  5  6  z6x x7x c6  z5x x6x c3 2 
































6 6 3 2  2 2 5 3  2 3 5 5  . . . 6 
6 6 ! @  @ @ 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 
6 6 3 2  2 2 5 3  . . . 3  2 3 5 6 
6 6 ! @  2 2 6 !  ! ! 6 5  . . 3 6 
6 6 3 2  2 2 5 3  . . . 3  2 3 5 g6 
 
3  3  2 2  1  3  z2c1 y 
Gu-bah so-lah nye-cep ma-du 
6 z6x!c@ z6x!x6c5 3 
Pa-se -    mon  e 
. . . . 3 u 3 2 . . . .  3 u 3 2 
                 E  yo go nes                   e yo ne nes 
. . . . . . . . 3 3  3 3  3 3 3 z3cy 
 






















3   3   3   3   3   5   z6x x.x x5x x6x x7c 
Sang dyah a-   yu    be -    be  -    lo 
z@x x#x xx@x x7x x.xx x6x x7x c6  z5x c6  z5x x6x x5x c6 
Mring                             Aing   Aing  Aing 
5  6  7  z7x x7x x6x x5x c6  3   5 6 5  3   5 6 5 5 6   z5xx5x6xc! ! 
Mringja- ti – ning        mring ja-ti-ning mring ja –ti  ja- ti-ning   tyas -  so 
 
x3x xxx1x xxxxxxx2x xx6  xx3x xxx1xx xxx2x xxx6  xxx3x xxx1x xxxx2x xx6  xxx3x xxx1x xx2x xx6 
. 3j.2 1  y 3 2 .  y 3j.2 1  y 3 2 . 
x3x xxx1x xxx2x xxxxx6   xxx3x xxx1x xxxx2x xx6  xxx3x xx1x xxxx2x xx6  xxxx3x xxx1xxx xxxxx2x xx6 
. 2 3 3   3 3 3 3  . 3 3 .  6 3 5 6 
x.xxx x.x xxx.x xx.   x7x xxx5x xxxxxx7x xx6 xxx.x xxxx.x xxx.x xxx. x7x xxx5x xxxx7x xxx6 




x5x xxx6x xxx5x xx3  xx.x xxxx3x xxxxx.x xxxx3 xxxxx5x xxxxx6x xxxxxx5x xxx7  xxx5x xxxxxx6x xxxxxxxx7x xxx6 
. 7 2 3  j72 .j72. 7 6 5 3  5 6 7 6 
 
 


















_ 1 2 4 6 _ 
_ 7.6. 5.4 j66 j55 j44 j33 6 ... 
  j77 j76 j66 j55 j54 j44 j33 3 
  j66 j55 j44 j33 6... _ .6.5 .3.7 .g1 
_ ...# .@.! .7.# 57@# ...j57 j#7j.5 7 j57 
j#7j .57j@#j@#j.@#j@#j@#j.@#6 5 4 3 6 _ 

























1   u  1  2  3  1  3  4  z5x x x4c5  
Ber-  ta-   bur  bu-  nga  du -ka    ka-   sih                          
Ber-  se-   dih  ha-   ru    bu -lan   re -  dup  
Te  -  te -  san  me -rah  me -lu-   kis   duka     
Ma – ta     ber- li-   nang ber  -ge  -lut    rindu 
 
7   6  7   !  @  7  @  #  z$x x#x c$     
Ber-ta -bur     bu-nga    du-ka     ka-sih 
Ber-se-dih ha-ru bu-lan re-dup 
 
$  #  @  !  $  #  @  !  $  #  @ !  @ 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
Ha- ru   du-   ka   ma-  ta   ber-  li- nang   ra-  yu  rin-du 
 
5    5  5   5   z6x c5  z3x c2 
Nang- gih sang dyah     a      yu 
2  2  z4c5  2 2 z3x c4  2 
be   be     lo       ja-ti  ning- tyas 
 
5  5  5  5  5  5  z5x6c5 z3x2x.c1 
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Gambar 2. Ujian Penentuan 






















Gambar 7. Ujian Tugas Akhir 
(Dokumentasi Pribadi) 
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